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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengembangan 
profesi guru, untuk mengetahui gambaran tingkat kinerja guru, dan untuk 
mengetahui pengaruh pengembangan profesi guru terhadap kinerja guru. Inti 
kajiannya difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, adapun 
faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengembangan profaesi guru. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Teknik pengumpulan  
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan angket. Responden dalam 
penelitian ini adalah guru tetap yayasan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 
Kota Bandung yang berjumlah 21 orang guru. Teknik analisis data  menggunakan  
regresi  sederhana. Hasil  penelitian ini menunjukkan:  (1) )  pengembangan 
profesi guru berada dalam kategori cukup efektif,dan  kinerja  guru  berada  pada  
kategori cukup tinggi; (2)  pengembangan profesi guru  berpengaruh  positif 
terhadap kinerja.  
 

Kata Kunci: pengembangan profesi guru, kinerja guru 
 
ABSTRACT 

This study aims to describe the development of the teaching profession, to describe 

the level of teacher performance, and to determine the influence of teachers' 

professional development on teacher performance. Core studies focused on the 

factors that affect the performance of teachers, while the factors examined in this 

study is the development profaesi teacher. The method used is a survey method. 

Data collection techniques in this study using a questionnaire. Respondents in this 

research is the foundation of permanent teachers Vocational High School (SMK) 

in Bandung, which has 21 teachers. Data were analyzed using simple regression. 

The results showed: (1)) professional development of teachers are in a category 

quite effective, and the performance of teachers at a fairly high category; (2) 

professional development positively affects performance. 

 

Keyword: professional development of teachers, teacher performance 

 

PENDAHULUAN 

  Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian publik untuk kualitas guru dan 
pendidikan guru memiliki kebijakan mendorong dan akreditasi lembaga di Amerika 
Serikat untuk mengadakan program persiapan guru (TPPs) bertanggung jawab untuk 
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efektivitas lulusan mereka (Kevin C. Bastian, 2016). Pendidikan adalah mungkin salah 
satu kegiatan sosial yang paling penting dal am kehidupan manusia. Guru dan pendidik 
memainkan peran penting dalam mendukung dan memotivasi siswa. Mereka harus selalu 
memperbaiki diri untuk menjadi visioner dan baik-bulat di bidang yang mereka ajarkan. 
Mereka harus disiplin di tempat kerja (Ninlawan, 2015). Dikarenakan, tujuan utama dari 
pembelajaran adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi pekerja yang sukses di 
dunia kerja (Finch, R, & Crunkilton, 1999).  
 Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru 
dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting 
untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang 
baik menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Namun, 
kenyataan menunjukkan bahwa kualitas guru di Indonesia masih tergolong relatif rendah. 
Hal ini antara lain disebabkan oleh tidak terpenuhinya kualitas pendidikan. Maka dari itu, 
kinerja guru sangat diperhatikan, dan berusaha untuk terus ditingkatkan (Markos & 
Sridevi, 2010). 
 Salah satu upaya dalam pengembangan profesi guru dengan cara peningkatan dan 
pengembangan keterampilan dapat diperoleh melalui proses pembelajaran. Pengembangan 
profesional guru dipelajari dan disajikan dalam sastra relevan di banyak berbeda cara. Tapi 
selalu merupakan inti dari upaya tersebut adalah memahami bahwa pengembangan 
profesional adalah tentang guru belajar, belajar cara belajar, dan mengubah pengetahuan 
mereka praktek untuk kepentingan siswa mereka  (Avalos, 2011). Pada prinsipnya, dapat 
dikatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan, secara umum, pencapaian persiapan 
optimal profesional masa depan.  
 Salah  satu  aspek  yang  menarik  untuk  dikaji  dari  sosok  seorang  guru  adalah  
aspek kinerja,  karena  kinerja  guru  menurut  merupakan  input  yang  paling  penting  
dalam penyelenggaraan pendidikan (Nadeem & et.al, 2011). Akan tetapi berdasarkan Fakta 
menunjukkan kinerja guru masih belum optimal. Belum optimalnya kinerja guru, hal 
tersebut ditunjukkan antara lain guru tidak membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP),  mengabaikan  kelengkapan  administrasi  guru,  memberikan  tugas  tanpa  adanya 
proses  tatap  muka, kurangnya bahan ajar yang menarik  penggunaan  model  dan  metode  
yang  monoton,  dan  evaluasi pembelajaran yang belum optimal. 
 Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka diperlukan upaya 
untuk meningkatkan  kinerja  guru.  Berdasarkan  teori  perilaku  dari  Luthans  banyak  
faktor  yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi kinerja guru tersebut diantaranya adalah faktor pengembangan profesi 
guru, faktor tersebut yang dijadikan kajian dari penelitian ini. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Profesi Guru 

Pengembangan  profesi guru adalah  proses  kegiatan  dalam  rangka menyesuaikan  
kemampuan profesional guru  dengan  tuntutan pendidikan  dan pengajaran. 
Pengembangan  profesi  guru  di lingkungan  pendidikan  diarahkan  pada  kualitas  
profesional, penilaian  kinerja  secara  obyektif, transparan  dan  akuntabilitas,  serta  
memotivasi untuk meningkatkan kinerja dan prestasi (Soewarni, 2004). Pengembangan 
profesi guru pada dasarnya adalah peningkatan kualitas kompetensi guru. Beberapa 
dimensi utama dalam kompetensi guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial,dan kompetensi profesional (Ana-Maria Petrescu, 2015). 
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Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam pengamalan ilmu dan 
pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses 
belajar mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan lainnya (Zainal & Elham, 
2007). Pengembangan profesi merupakan peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai suatu rencana profesi (Hani, 2001, hal. 123). Profesi  ialah  
suatu  jabatan  atau  pekerjaan  biasa  seperti  halnya dengan pekerjaan-pekerjaan  lain.  
Pengembangan  profesi  guru  merupakan  hal penting  untuk  diperhatikan  guna  
mengantisipasi  perubahan  dan  besarnya tuntutan terhadap profesi guru yang utamanya 
ditekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan (Ondi & Aris, 2010) Pengembangan 
profesional dapat didefinisikan sebagai proses karir panjang di mana pendidik 
menyempurnakan mengajar mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa (Maggioli, 2004).  

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan adalah berdasarkan pendapat dari 
Abdul Majid (2011, hlm. 8) mengungkapkan terdapat beberapa indikator pengembangan 
profesi guru yaitu : (1) Mengikuti informasi perkembangan IPTEK yang mendukung 
profesi melalui berbagai kegiatan ilmiah, (2) Mengembangkan berbagai model 
pembelajaran, (3) Menulis karya ilmiah, (4) Membuat alat peraga/media, (5) Mengikuti 
pendidikan kualifikasi, (6) Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. 

Profesi pendidik merupakan profesi yang sangat penting dalam kehidupan suatu 
bangsa. Hal ini tidak lain karena posisi pendidikan yang sangat penting dalam konteks 
kehidupan bangsa. Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu proses pendidikan, 
sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam menjalankan 
peran dan tugasnya di masyarakat. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk terus 
mengembangkan profesi pendidik (guru) menjadi suatu syarat mutlak bagi kemajuan suatu 
bangsa, meningkatnyakualitas pendidik akan mendorong pada peningkatan kualitas 
pendidikan baik proses maupun hasilnya. 
  
Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah hasil kerja yang erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas sebagai 
guru profesional (Wahyuni, Christiananta, & Eliyana, 2014) (Hussain, Ahmedy, & Haider, 
2014). Kinerja yang baik terkait juga dengan pencapaian kualitas, kuantitas, kerjasama, 
kehandalan dan kreativitas (Saleh, Dzulkifli, Abdullah, & Yaakob, 2011), kinerja berarti 
produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari pengembangan karyawan. Kinerja 
pada akhirnya akan mempengaruhi efektivitas organisasi (Hameed & Waheed, 2011). 
Kinerja yang baik mencerminkan kemampuan untuk berkontribusi melalui karya-karya 
mereka mengarah pada pencapaian perilaku yang sesuai dengan tujuan dari perusahaan 
atau organisasi (Muda, Rafiki, & Harahap, 2014). 

Kinerja guru  merupakan  kemampuan  guru  dalam  menunjukkan  kecakapan  atau 
kompetensi  yang  dimilikinya  dalam  dunia  kerja  yang  sebenarnya.  Dunia  kerja guru 
yang sebenarnya adalah pembelajaran siswa dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Kinerja 
guru adalah segala hasil dari usaha  guru dalam mengantarkan proses pembelajaran untuk 
mencapai 
tujuan  pendidikan,  yang  meliputi  seluruh  kegiatan  yang  menyangkut  tugasnya sebagai  
guru.  Tugas  profesional  seorang  guru  mencakup  kegiatan mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi pesrta didik. 

Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja  guru merupakan  hasil  kerja yang 
dicapai oleh seorang  guru dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing,  
mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan  mengevaluasi  peserta  didik. Kinerja seorang guru 
dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh oleh seorang guru, bagaimana  seorang  guru  
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dalam  melaksanakan  proses  pembelajaran  dan mengevaluasi  hasil  pembelajaran  serta  
memberikan  tindak  lanjut  dari  evaluasi pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh 
oleh seorang guru. 

Kinerja dipandang sebagai pelaksanaan dari suatu tindakan atau kemampuan 
seseorang. Kinerja yang baik juga terkait dengan pencapaian kualitas, kuantitas, kerjasama, 
kehandalan dan kreativitas (Saleh, Dzulkifli, Abdullah, & Yaakob, 2011), selain itu juga 
kinerja berarti produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari pengembangan 
karyawan. Kinerja karyawan pada akhirnya akan mempengaruhi efektivitas organisasi 
(Hameed & Waheed, 2011).   

Penilitian ini menitikberatkan terhadap penilaian kirerja guru yang dipengaruhi oleh 
faktor, yaitu pengembangan profesi guru. Terdapat beberapa indikator yang mengukur 
kinerja guru,  yaitu : Penyusunan program belajar, Pelaksanaan program pembelajaran, 
Pelaksanaan  Evaluasi, Analisis Evaluasi, Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan. 

Kinerja atau prestasi kerja adalah salah satu variabel dependen yang paling penting 
dan telah dipelajari selama satu dekade panjang (Jankingthong & Rurkkhum, 2012), 
selama dekade tersebut juga telah dilakukan penelitian empiris, meskipun pengamatan 
mengenai kinerja guru tersedia relatif sedikit (Dee & Wyckoff, 2013). Penelitian mengenai 
kinerja sangat menarik dilakukan karena mencapai tingkat tinggi kinerja karyawan 
dianggap tujuan umum bagi banyak organisasi (Yvonne, Rahman, & Long, 2014). 

Berdasarkan  tinjauan  pustaka  sebagaimana  dipaparkan  di  atas,  dapat  
digambarkan theoretical framework sebagai berikut : 
 
 
 

 

  ε 
Gambar 1  

Model Hubungan Variabel Penelitian 

Keterangan : 
X : Pengembangan Profesi 
Y : Kinerja Guru 
ɛ  : Faktor lain yang mempengaruhi Y 
 

Berdasarkan  Gambar  1, hipotesis  penelitian sebagai berikiut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengembangan profesi guru terhadap 

kinerja guru pada SMK Negeri di Kota Bandung. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pengembnagan profesi guru terhadap kinerja 

guru pada SMK Negeri di Kota Bandung. 
 

METODOLOGI 

Metode dalam peneletian ini menggunakan metode survey. Metode ini dilakukan 
dengan dengan mengumpulkan informasi faktual dengan menggunakan kuesioner sebagai 
alat. responden dari penelitian ini adalah 21 orang guru tetap yayasan di salah satu SMK di 
Bandung. Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Pengambilan data yang digunakan berupa angket yang terdiri atas tiga bagian. 
Bagian yang pertama adalah kuesioner untuk mengukur persepsi responden mengenai 
pengembangan profesi guru yang dijabarkan dari enam indikator yaitu mengikuti informasi 
perkembangan IPTEK yang mendukung profesi melalui berbagai kegiatan ilmiah, 

(X) 

Pengembangan Profesi Guru 

 

(Y) 

Kinerja Guru 
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mengembangkan berbagai model pembelajaran, menulis karya ilmiah, membuat alat 
peraga/media, mengikuti pendidikan kualifikasi, mengikuti kegiatan pengembangan 
kurikulum.Bagian ini terdiri atas 13 item. Bagian kedua adalah kuesioner untuk mengukur 
persepsi responden mengenai kinerja guru yang dijabarkan dari lima indikator yaitu 
penyusunan program belajar, pelaksanaan program pembelajaran, pelaksanaan  evaluasi, 
analisis evaluasi, pelaksanaan perbaikan dan pengayaan. Bagian ini terdiri atas 11 item.  

Statistik survey deskriptif ini adalah alat pengumpul data berupa kuesioner yang 
dibuat, disebarkan kepada guru-guru yang berada pada SMK di Kota Bandung, sebagai 
unit analisisnya, yang berjumlah 21 orang guru tetap yayasan yang digunakan untuk 
memperoleh gambaran tingkat persepsi responden mengenai kinerja guru, pengembangan 
profesi guru. Sementara jika dilihat berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
termasuk kedalam penelitian verifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk melakukan 
pengujian terhadap suatu fenomena dengan teori yang sudah ada. (Uep & Sambas, 2011, 
hal. 5-6) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Profesi Guru 

Berdasarkan hasil analisis, variabel pengembangan profesi guru diperoleh melalui 
perhitungan frekuensi dan persentase terhadap perolehan data pengembangan profesi guru, 
sebagaimana tercantum pada lampiran. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil tanggapan 
responden tentang pengembangan profesi guru berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan: 

Tabel 1. Frekuensi Variabel Pengembangan Profesi Guru 

Ukuran Pengembangan Profesi 

Guru 

Kategori 

Option 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Tidak Efektif 1 2 0,7 
Tidak Efektif 2 40 14,7 
Cukup Efektif 3 145 53,1 
Efektif 4 63 23,1 
Sangat Efektif 5 23 8,4 

Jumlah 273 100 
Sumber: Skor hasil pengolahan jawaban responden 
 

Gambaran pengembangan profesi guru sebagaimana digambarkan pada tabel dan 
diagram di atas menunjukan bahwa sebesar 53,10% dari keseluruhan responden yang 
diteliti, menyatakan cukup efektif. Dengan demikian secara empirik diketahui bahwa 
efektivitas pengembangan profesi guru adalah cukup efektif. 

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh gambaran bahwa efektivitas 
pengembangan profesi guru di SMK Kencana Bandung berada pada kategori cukup 
efektif. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan persentase frekuensi jawaban angket 
dari 21 responden yang menunjukan hasil sebesar 53,1%. Sedangkan hasil perhitungan 
yang diperoleh berdasarkan dari jawaban angket mengenai pengembangan profesi guru 
yang didalamnya terdapat indikator mengenai pengembangan profesi guru dapat 
digambarkan pada diagram. 
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Indikator Pengembangan Profesi Guru

3,24 
3,38 

3,19 
3,10 

3,26 

2,8

3

3,2
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3,6

Penyusunan

program belajar
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Pelaksanaan

Evaluasi

Analisis Evaluasi Pelaksanaan

perbaikan dan

pengayaan

Indikator Kinerja Guru

Sumber : Skor Jawaban Responden 

Gambar 2. 

Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel Pengembangan Profesi Guru 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis di lapangan dapat diperoleh bahwa untuk 
skor jawaban tertinggi ada pada indikator mengikuti informasi perkembangan IPTEK 
dengan skor 3,31, sedangkan skor jawaban terendah ada pada indikator menulis karya 
ilmiah dengan skor 3,17. Pada indikator mengikuti perkembangan IPTEK sebagai 
indikator dengan perolehan skor tertinggi dari data tersebut dibuktikan dengan fakta 
lapangan. Artinya, guru selalu aktif dalam mengikuti perkembangan IPTEK dalam 
mendukung proses kegiatan belajar. 

Sementara itu, indikator menulis karya ilmiah sebagai indikator dengan perolehan 
skor terendah yakni 3,17 mengandung arti bahwa kenyataan dilapangan telah ditemukan 
yakni  tingkat guru dalam menulis karya  masih rendah. Selain itu, guru kurang memahami 
dan sudah jarang dalam menulis karya ilmiah. Jika dilihat dari hasil pengolahan data 
mengenai gambaran pengembangan profesi guru dinyatakan cukup efektif. 

 
Kinerja Guru 

Kinerja guru dalam penelitian ini diukur menggunakan lima indikator.Deskripsi 
variabel kinerja guru diperoleh melalui perhitungan frekuensi dan persentase terhadap 
perolehan data variabel kinerja guru. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil seperti 
tampak pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.  

Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Variabel Kinerja Guru 

Ukuran Kreativitas Kategori Option Frekuensi (f) Persentase (%) 
Sangat Rendah 1 1 0,4 
Rendah 2 31 13,4 
Cukup Tinggi 3 126 54,5 
Tinggi 4 60 26,0 
Sangat Tinggi 5 13 5,6 

Jumlah 231 100 
Sumber: Skor hasil pengolahan jawaban responden 

 

Gambaran tingkat kinerja guru sebagaimana digambarkan pada tabel dan diagram  di 
atas menunjukan bahwa kinerja guru sebesar 54,5% dari keseluruhan responden yang 
diteliti, menyatakan cukup tinggi. 

Adapun gambaran tingkat kinerja guru dilihat dari masing-masing indikator dapat 
lebih jelas digambarkan dalam diagram berikut ini: 
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Sumber : Skor Jawaban Responden 

Gambar 3.  

Rekapitulasi Perhitungan Data Variabel Kinerja Guru 

Berdasarkan lima indikator tersebut indikator pelaksanaan program pembelajaran 
memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 3,38. Artinya indikator pelaksanaan program 
pembelajaran  sudah dikatakan baik karena adanya prosedur yang sudah baku, sehingga 
mewajibkan seorang pendidik untuk melaksanakan program pembelajaran. 

Sedangkan untuk indikator terendah berada pada indikator analisis evaluasi dengan 
skor 3,10 Pada indikator analisis evaluasi tersebut  dengan fakta lapangan bahwa guru 
cenderung melakukan analisis evaluasi terhadap siswa.  
 

Pengaruh Pengembangan Profesi Guru terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan teori para ahli dapat disimpulkan definisi pengembangan profesi 
guru adalah kegiatan guru dalam pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses belajar mengajar dan 
profesionalisme tenaga kependidikan lainnya. kegiatan guru dalam pengamalan ilmu dan 
pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses 
belajar mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan lainnya. Sedangkan kinerja 
guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru. Oleh 
karena itu, dalam meningkatkan kinerja guru, harus didukung oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  

Perhitungan hasil penelitian secara regresi sederhana antara pengembangan 
profesi guru terhadap variabel kinerja guru maka di peroleh persamaan regresi Ŷ = 5,576 + 
0,817. Persamaan tersebut mengandung makna jika variabel pengembangan profesi guru  
efektif maka tingkat kinerja guru tinggi. Dari model regresi yang di peroleh (a) sebesar 
5,576 artinya arah regresi positif menunjukan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat berjalan satu arah, dimana setiap peningkatan atau penurunan variabel 
bebas (pengembangan profesi guru) akan diikuti dengan peningkatan/penurunan variabel 
terikatnya (Kinerja Guru).  

Perhitungan pengujian hipotesis diperoleh F������ sebesar 5,2474 sedangkan 
F��	
� dengan tingkat kesalahan ∝ = 0,05 dan dk�
�		/� = 1 dan dk�
� = n - 2 = 21 - 2 = 19 
sebesar 4,3248 artinya F������ ≥ F��	
� yaitu 5,2474 > 4,3248, maka H� ditolak dan H� 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif dari 
pengembangan profesi guru terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini variabel 
pengembangan profesi guru terhadap kinerja guru sebagaimana ditujukan pada perhitungan 
diperoleh sebesar 21,6%. Artinya pengembangan profesi guru mempengaruhi kinerja guru 
sebesar 21,6%. Sisanya sebesar 78,4% kinerja guru dipengaruhi oleh faktor lain. Kinerja  
seseorang  didasarkan  pada  pemahaman  ilmu  pengetahuan,  keterampilan, keahlian dan 
perilaku yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan baik (Amstrong & Kotler, 
2003). Guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu dan  berusaha  meningkatkan  
kompetensinya  baik  dalam  kaitannya  dengan  perencanaan, pelaksanaan, maupun 
penilaian sehingga diperoleh hasil yang optimal  menurut pandangan (Mulyasa, 2007).   
 

KESIMPULAN 

Pengembangan profesi guru yang diukur melalui indikator Mengikuti informasi 
perkembangan IPTEK yang mendukung profesi melalui berbagai kegiatan ilmiah, 
Mengembangkan berbagai model pembelajaran, Menulis karya ilmiah, Membuat alat 
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peraga/media, Mengikuti pendidikan kualifikasi, Mengikuti kegiatan pengembangan 
kurikulum berada pada kategori cukup efektif. Kinerja guru yang yang diukur melalui 
indikator Penyusunan program belajar, Pelaksanaan program pembelajaran, Pelaksanaan 
Evaluasi, Analisis Evaluasi, Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan. Kelima indikator 
tersebut berada pada kategori cukup tinggi. 

Ada pengaruh yang  signifikan pengembangan profesi guru terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian pengembangan profesi guru, hal yang penting adalah membangun 
kemandirian di kalangan guru sehingga dapat lebih mampu untuk mengaktualisasikan 
dirinya guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Dengan adanya peningkatan  guru 
akan diikuti pula peningkatan kinerja guru. Upaya-upaya untuk terus mengembangkan 
profesi guru menjadi suatu hal diperhatikan. Meningkatnya kualitas pendidik akan 
mendorong pada peningkatan kualitas pendidikan baik proses maupun hasilnya. 
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